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ABSTRAK 

Antonius Gaina Kaka, 231189. Formasi Interkultural di Seminari Tinggi St. 

Paulus Ledalero dalam Terang Dokumen Kapitel General XVII dan 

Implikasinya bagi Misi. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan konsep dan 

realitas formasi di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, (2) memaparkan 

interkulturalitas dalam Dokumen Kapitel General SVD XVII sebagai “jendela” 

untuk memahami misi SVD, (3) Menjelaskan pengaruh formasi interkultural di 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, penerapan dan implikasinya bagi karya misi. 

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kualitatif 

melalui teknik purposive sampling. Melalui penelitian kualitatif, penulis berusaha 

mendeskripsikan dan menjabarkan landasan teoretis tentang formasi para calon 

imam SVD di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero dalam bingkai interkulturalitas 

SVD dan arahan dari dokumen Kapitel SVD ke-17. Selain itu, penulis juga 

mendalami sumber-sumber sekunder dari dokumen SVD, buku, jurnal, artikel, 

dan literatur lainnya yang mendukung tesis ini. Dalam proses pengumpulan data 

dengan  teknik wawancara dan kuesioner, penulis berusaha untuk meninjau lebih 

jauh terkait penerapan formasi dengan pendekatan interkultural di Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero dan implikasinya bagi misi dalam SVD. 

Berdasarkan penelurusan dalam proses penelitian ini, penulis menemukan 

bahwa, interkulturalitas merupakan ciri serta cara SVD dalam memberi kesaksian 

tentang hidup dan misi di tengah realitas keberagaman. Interkulturalitas ini 

kemudian dipertegas dalam Kapitel General XVII SVD sebagai warisan, 

komitmen, serta misi SVD. Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero sebagai salah 

satu lembaga formasi dalam SVD adalah lokus dengan realitas multikultural yang 

kuat untuk mendidik dan mengembangkan sikap hidup interkultural. Namun, di 

sisi lain, penulis juga menemukan bahwa, kesadaran interkultural tersebut belum 

dihidupi secara optimal di dalam rumah formasi ini. Oleh karena itu, membentuk 

mentalitas interkultural pada formasi merupakan kemendesakan dan keharusan. 

Dalam konteks yang demikian, lebih dari sebelumnya dibutuhkan penguatan 

pendekatan interkultural dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam 

pendidikan, penciptaan ruang dialog yang aktif dan terbuka, kegiatan sosial dan 

pastoral melalui pelatihan kontekstual bagi formator dan calon misionaris, forum 

diskusi, serta program formasi yang mendorong perjumpaan aktif antarkelompok 

berbeda untuk membangun saling pengertian dan saling belajar. Jika hal-hal ini 

diterapkan maka dapat disimpulkan bahwa rumah formasi Ledalero dapat menjadi 

perintis nilai-nilai interkultural yang relevan dan kontektual bagi misi SVD di 

seluruh dunia.     

Kata Kunci: Formasi di Ledalero, Interkulturalitas, Dokumen Kapitel 

General SVD XVII, Misi. 
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ABSTRACT 

Antonius Gaina Kaka, 231189. Intercultural Formation at St. Paul Major 

Seminary Ledalero in the Light of the Documents of the XVII General Chapter 

and Their Implications for Mission. Thesis. Postgraduate Program, Religious 

Studies/Catholic Theology Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology. 2025. 

The aim of writing this thesis is to: (1) descript the concept and reality of 

the formation at St. Paul Major Seminary Ledalero, (2) explain the interculturality 

in the light of the SVD XVII General Chapter Document as a "window" to 

understand the mission of the SVD, (3) explain the influence of intercultural 

formation at St. Paul's Major Seminary Ledalero, its implementation and 

implications for mission. 

The method used in writing this thesis is a qualitative method through 

purposive sampling technique. Through qualitative research, the author attempts 

to describe and explain the theoretical basis for the formation of SVD priest 

candidates at St. Paul Major Seminary Ledalero in the frame of SVD 

interculturality and the direction of the 17th SVD Chapter Document. A part from 

that, the author will also explore secondary sources from SVD documents, books, 

journals, articles and other literature that support this research. In the process of 

collecting data using interview and questionnaire techniques, the author attempted 

to review further the implementation of an intercultural formation approach at 

Ledalero and its implications for mission in the SVD. 

Based on the investigations in this research process, the author found that 

interculturality is a characteristic and way of SVD in giving testimony about life 

and mission amidst the reality of diversity. This interculturality was then 

emphasized in the XVII SVD General Chapter as the legacy, commitment and 

mission of SVD. St. Paul Major Seminary Ledalero as one of the SVD formation 

institutions is locus signed by multicultural reality for educating and developing 

an intercultural attitude for mission. However, on the other hand, the author also 

found that this intercultural awareness had not been lived out optimally in this 

formation house. In such a context, more than ever, it is necessary to strengthen 

the intercultural approach in various aspects of life, especially in education, the 

creation of active and open dialogue spaces, social and pastoral activities through 

contextual training for formators and prospective missionaries, discussion forums, 

and formation programs that encourage active encounters between different 

groups to build mutual understanding and mutual learning. If these things are 

implemented, it can be concluded that the Ledalero formation house can be a 

pioneer of relevant and contextual intercultural values for the SVD mission 

throughout the world. 

Keywords: Formation in Ledalero, Interculturality, Documents of the XVII 

SVD General Chapter, Mission. 
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